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ABSTRAK 

 

TANIA TANDI RERUNG, 2022, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK 

EKSTRAK DAN FRAKSI BIJI MELINJO (Gnetum gnemon L.) 

TERHADAP SEL KANKER PAYUDARA MCF-7, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc. dan 

apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M.Farm. 

 

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit berbahaya 

menyerang organ payudara pada wanita dan salah satu penyebab 

kematian terbanyak yang ditunjukkan sebanyak 18,1 juta kasus di 

diagnosis. Obat kanker saat ini memiliki efek samping yang sangat 

berbahaya sehingga penemuan terapi bahan alam sangat diperlukan. 

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai antikanker adalah biji 

melinjo (Gnetum gnemon L.). Biji melinjo merupakan tanaman yang 

mengandung flavonoid, alkaloid, dan steroid/terpenoid yang dapat 

berperan sebagai obat bahan alam. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas sitotoksik dari ekstrak dan fraksi biji melinjo serta 

golongan senyawa dalam fraksi biji melinjo yang memiliki efek 

sitotoksik paling aktif terhadap sel MCF-7. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Serbuk biji 

melinjo diekstraksi dengan metode maserasi kemudian ekstrak kental 

yang dihasilkan difraksinasi menggunakan metode ekstraksi cair-cair 

dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Uji sitotoksik 

menggunakan metode MTT assay dimana hasil absorbansi yang 

dihasilkan akan dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk 

mendapatkan nilai IC50. 

Uji aktivitas sitotoksik menunjukkan bahwa ekstrak dan fraksi 

n-heksan, etil asetat, dan air pada biji melinjo memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7 memiliki nilai IC50 

masing-masing 120,218; 9,77; 44,66; 29,030 µg/mL dengan fraksi n-

heksan sebagai fraksi paling aktif serta golongan senyawa yang 

memiliki potensi sebagai agen sitotoksik adalah senyawa steroid.  

 

Kata kunci: Gnetum gnemon L., ekstrak biji melinjo, sitotoksik, 

apoptosis, sel MCF-7 
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ABSTRACT 

 

TANIA TANDI RERUNG., 2022, CYTOTOXIC ACTIVITY TEST 

OF MELINJO (Gnetum gnemon L.) SEED EXTRACT AND 

FRACTION AGAINST BREAST CANCER CELLS MCF-7, THESIS, 

BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Wiwin 

Herdwiani, M.Sc. dan apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M.Farm. 

 

Breast cancer is one of the most dangerous diseases that attack 

the breast organs in women and one of the most common causes of 

death, with 18.1 million cases diagnosed. Cancer drugs currently have 

very dangerous side effects, so the discovery of natural therapy is 

needed. One of the plants used as anticancer is melinjo seeds (Gnetum 

gnemon L.). Melinjo seeds are plants that contain flavonoids, alkaloids, 

and steroids/terpenoids that can act as natural medicines. The purpose 

of this study was to determine the cytotoxic activity of the extract and 

fraction of melinjo seeds and the class of compounds in the melinjo 

seed fraction that had the most active cytotoxic effect on MCF-7 cells. 

This study used an experimental method. Melinjo seed powder 

was extracted by maceration method then the resulting thick extract 

was fractionated using a liquid-liquid extraction method with n-hexane, 

ethyl acetate, and water as solvents. Cytotoxic test using the MTT assay 

method where the resulting absorbance results will be analyzed using 

Microsoft Excel to get the IC50 value. 

Cytotoxic activity test showed that the extract and fraction of n-

hexane, ethyl acetate, and water in melinjo seeds had cytotoxic activity 

against MCF-7 breast cancer cells with IC50 values of 120,218, 

respectively; 9.77; 44.66; 29.030 g/mL with n-hexane as the most 

active fraction and a class of compounds that have potential as 

cytotoxic agents are steroid compounds 

 

Keywords : Gnetum gnemon L., melinjo seed extract, cytotoxic, 

apoptosis, MCF-7 cell 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu penyakit kronis yang mengalami peningkatan cukup 

tinggi saat ini yaitu penyakit kanker. Kanker merupakan penyakit 

mematikan yang terjadi pada manusia karena terdapat perubahan sel 

normal menjadi sel-sel abnormal dalam tubuh yang jumlahnya melebihi 

batas. Jumlah kasus pada penderita kanker meningkat sejalan dengan 

jumlah penduduk di dunia. Belum ada kepastian penyebab jenis kanker, 

tetapi faktor terbesar penyebab kanker berasal dari gen (diturunkan) 

dan kebiasaan hidup yang kurang sehat. Pada tahun 2018, Organisasi 

kesehatan dunia (WHO) menginfokan bahwa jumlah kasus baru kanker 

mencapai sebanyak 18,1 juta sedangkan kasus meninggal dunia 

sebanyak 9,6 juta, dilaporkan juga separuh dari jumlah kasus tersebut 

terjadi di negara-negara Asia (WHO, 2018).  

Jenis penyakit kanker yang paling dikhawatirkan sekarang 

adalah kanker payudara. Breast cancer atau kanker payudara adalah 

tumor ganas yang disebabkan karena pertumbuhan sel yang tidak 

terkendali sehingga menjalar ke jaringan dan organ tubuh lainnya 

(Kemenkes RI, 2016) atau penyakit yang disebabkan karena adanya 

pertumbuhan sel yang tidak terkontrol pada jaringan payudara. Salah 

satu gejala kanker payudara yang paling mudah untuk dikenali adalah 

munculnya pembengkakan, nyeri, dan gatal pada salah satu payudara. 

Gejala stadium lanjut pada kanker payudara ditandai dengan adanya 

penurunan berat badan, nyeri pada tulang, lengan membengkak, dan 

ulserasi kulit atau borok. (Kemenkes RI, 2015).  

Kanker payudara menjadi masalah utama yang banyak diidap  

oleh wanita yang berumur 18 sampai 54 tahun bahkan menyebabkan 

kematian rata-rata di umur 45 sampai 50 tahun. Ditinjau dari data 

Global Burden Cancer (GLOBOCAN), International Agency for 

Research on Cancer (IARC) tahun 2020, penyakit yang rata-rata 

menyerang wanita ini, memiliki persentase 11,7% sebagai kasus baru 

tertinggi dan persentase kematian sebesar 6,9%. Pada tahun 2013 

menduduki peringkat kedua dengan prevalensi sebesar 0,5%. 

Apabila membandingkan data pada tahun 2018, penyakit kanker 

payudara memiliki penurunan kasus baru dan kasus kematian yang 

cukup signifikan walaupun kanker payudara tetap menjadi penyakit 
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paling mematikan bagi kaum wanita. Resiko kanker payudara pada 

wanita meningkat terutama pada wanita yang tidak menikah dan tidak 

menyusui (Lee, 2008).  

Pengobatan pada kanker payudara yang paling sering dilakukan 

pada saat ini yaitu radioterapi, pembedahan, dan kemoterapi, akan 

tetapi pengobatan kanker dengan cara tersebut cenderung menimbulkan 

efek samping yang tidak diinginkan karena obat-obat kemoterapi tidak 

memiliki mekanisme yang spesifik sehingga dapat menyebabkan 

rusaknya sel normal dan pengobatan menjadi tidak optimal. Efek 

samping pada kemoterapi yang dialami yaitu mual, muntah, sariawan, 

diare, rentan terhadap infeksi, dan lain-lain. Oleh karena efek samping 

dari penggunaan obat sintetik tersebut membuat masyarakat enggan 

menjalani pengobatan kanker, sehingga salah satu alternatif pengobatan 

yaitu pengobatan tradisional. Seiring bertambah banyaknya penderita 

kanker payudara, tidak sedikit dari masyarakat yang masih memiliki 

rasa takut dalam mengkonsumsi obat sintesis maupun obat tradisional 

sehingga mereka cenderung untuk membiarkan penyakit tersebut, 

akibatnya kanker menjadi semakin parah dan berujung pada kematian. 

Penemuan obat khususnya obat tradisional yang efektif, aman, dan 

memiliki efek samping yang ringan untuk mengobati penyakit kanker 

payudara sangat diperlukan. Salah satu tanaman alam yang sangat 

dikenal oleh masyarakat memiliki banyak manfaat sebagai antikanker 

adalah tanaman melinjo (Kato et al., 2011). 

Melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan tumbuhan yang 

melimpah di Asia Tenggara, tak terkecuali di Indonesia. Melinjo 

merupakan tanaman asli Indonesia-Malaysia. Bagian dari tanaman ini 

antara lain daun, bunga, dan buahnya dapat dijadikan sebagai sayur 

selain itu dapat dibuat sebagai makanan ringan, salah satu contohnya 

adalah keripik belinjo atau yang biasa disebut dengan emping. Saat ini 

beberapa peneliti telah mempelajari secara ekstensif kandungan 

bioaktif dari biji melinjo. Melinjo memiliki berbagai manfaat dalam 

bidang pengobatan, seperti menurunkan kadar gula darah serta 

mencegah kanker. Tanaman ini mengandung senyawa seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin, dan resveratrol yang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri, antioksidan, dan antikanker. Resveratrol merupakan 

kandungan bioaktif yang ada pada tanaman melinjo. Senyawa ini 

memiliki kemampuan untuk melakukan apoptosis tidak hanya pada 

kanker payudara saja tetapi memiliki potensi yang sama untuk kanker 
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prostat, kanker pankreas, dan kanker usus besar (Baur et al., 2006).  

Saat ini beberapa penelitian menguji tentang kandungan ekstrak 

biji melinjo. Ekstrak biji melinjo sudah memiliki banyak manfaat 

diantaranya adalah sebagai antioksidan dan antikanker. Hasil penelitian 

Rosa et al. (2020), yang menguji aktivitas antioksidan ekstrak dan 

fraksi biji melinjo menunjukkan bahwa fraksi etanol biji melinjo 

memiliki aktivitas paling kuat dari fraksi lainnya dengan nilai IC50 

sebesar 424,78 ± 10,30 ppm. Berdasarkan penelitian lainnya yaitu 

Narayanan et al. (2015) menguji aktivitas sitotoksik dan mendapatkan 

hasil nilai IC50 ekstrak biji melinjo terhadap sel kanker payudara MCF-

7 adalah 37,3 μg/mL. Akan tetapi, penelitian terhadap aktivitas 

sitotoksik dari fraksi non-polar dan semipolar belum dilakukan 

sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik 

dari ekstrak dan fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari biji melinjo 

terhadap sel MCF-7. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi n-heksan, etil asetat, dan air 

biji melinjo (Gnetum gnemon L.) memiliki efek sitotoksik pada sel 

kanker payudara MCF-7?  

Kedua, manakah diantara fraksi dari ekstrak biji yang memiliki 

potensi paling aktif sebagai agen sitotoksik terhadap sel kanker 

payudara MCF-7? 

Ketiga, golongan senyawa apakah yang terkandung dalam fraksi 

teraktif biji melinjo yang memiliki potensi sebagai agen sitotoksik 

terhadap sel kanker payudara MCF-7? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Pertama, untuk mengetahui efek sitotoksik ekstrak dan fraksi n-

heksan, etil asetat, dan air biji melinjo (Gnetum gnemon L.) pada sel 

kanker payudara MCF-7. 
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Kedua, untuk mengetahui manakah fraksi dari ekstrak biji 

melinjo yang memiliki potensi paling aktif sebagai agen sitotoksik 

terhadap sel kanker payudara MCF-7. 

Ketiga, untuk mengetahui golongan senyawa yang terkandung 

dalam fraksi teraktif biji melinjo yang memiliki potensi sebagai agen 

sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat tentang obat-obatan tradisional yang berasal dari bahan 

alam, khususnya yang berpotensi sebagai antikanker. 

 

 

 


